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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Kartu 

Domino Berbasis Saintifik pada Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan Kelas 

IV SD Negeri 11 Koto Baru Sijunjung  diperoleh kesimpulan, sebagai 

berikut: 

1. Validitas media pembelajaran kartu domino berbasis saintifik pada 

materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk siswa kelas IV SD Negeri 

11 Koto Baru Sijunjung yang telah dikembangkan dinyatakan sangat 

valid dengan kriteria 3,59. 

2. Praktikalitas media pembelajaran kartu domino berbasis saintifik pada 

materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk siswa kelas IV SD Negeri 

11 Koto Baru Sijunjung yang dikembanngkan dinyatakan sangat praktis 

dengan kriteria 90,12% oleh guru dan 96,86% oleh siswa. Sehingga 

diperoleh rata-rata kepraktisan dari keseluruhan adalah 93,49% dengan 

kategori sangat paktis. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut:  

1. Bagi guru kelas IV SD Negeri 11 Koto Baru Sijunjung, berdasarkan 

hasil validitas dan praktikalitas yang sudah dilaksanakan, media 

pembelajaran kartu domino ini dapat digunakan sebagai salah satu 
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alternatif media pembelajaran dalam mengajarkan mata pelajaran IPA 

pada sub tema hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku.  

2. Bagi peneliti lain, agar dapat melanjutkan penelitian ini ketahap 

selanjutnya yaitu efektivitas media. Karena keterbatasan waktu dan juga 

sumber daya maka peneliti hanya melakukan penelitian sampai pada 

tahap praktikalitas media.  

3. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang pelaksanaan pembelajaran melalui pengembangan media 

pembelajaran kartu domino berbasis saintifik pada materi struktur dan 

fungsi tumbuhan.  

4. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap jumlah kartu yang 

dicetak sesuai dengan jumlah kelompok, agar siswa tidak mengganggu 

siswa lain dalam proses pembelajaran sehingga terciptanya suasana 

belajar yang kondusif. 

 


